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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kemampuan penalaran 
analogi matematis siswa SMP Negeri 3 Sungai Raya dalam materi bangun ruang. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian studi kasus. Subjek penelitian ini adalah 6 siswa di kelas VIIIB SMP 
SMP Negeri 3 Sungai Raya. Hasil tes kemampuan penalaran analogi menunjukan 
bahwa kemampuan penalaran analogi matematis siswa dalam materi bangun 
ruang dapat dikategorikan rendah. Tahap Encoding, Mapping, dan Applying hanya 
dapat dicapai oleh siswa yang memiliki tingkat kemampuan atas dan tengah, 
sedangkan tahap Infering dapat dicapai oleh semua siswa yang memiliki tingkat 
kemampuan atas, tengah, dan bawah.  
  
Kata kunci : Penalaran Matematis, Analogi  
 
Abstract: The purpose of this research is to explain student’s mathematical 
analogy reasoning skill in SMP Negeri 3 Sungai Raya in geometry. The method in 
this research is Descriptive method with case study research form. The subject in 
this research are 6 students in VIIIB grade in SMP SMP Negeri 3 Sungai Raya. 
The result of the analogy reasoning skill test shows that student’s mathematical 
analogy reasoning skill in geometry. Encoding, Mapping and Applying level can 
only be achieved by the students that has high level skil l and medium level skill, 
while for Infering can be achieved by all the student with high, medium, and low 
level skill. 
 
Key words : Mathematic Reasoning, Analogy  
 
enalaran merupakan kemampuan berpikir secara logis dan sistematis. 
Penalaran menjadi satu diantara keterampilan yang berperan penting dalam 
pembelajaran matematika sehingga perlu dikuasai. Pentingnya penalaran 
matematis bagi siswa sekolah telah tertulis dalam tujuan pendidikan nasional 
Indonesia dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor. 22 tahun 2006 
tentang Standar Isi khususnya pembelajaran matematika agar siswa dapat 
menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan, dan 
pernyataan matematika. Penalaran merupakan salah satu aspek kognitif yang 
dimiliki oleh setiap individu.  
Dari penelusuran di lapangan, banyak guru yang kurang memberikan  
perhatian dalam mengembangkan kemampuan penalaran siswa. Proses 
pembelajaran lebih mengutamakan siswa dalam menghafal konsep dan sebagai 
P 
2 
 
penerima informasi. Hal inilah yang mengakibatkan tidak berkembangnya daya 
berpikir kreatif dan penalaran siswa serta keterbatasan ruang gerak dalam 
memperoleh pengalaman belajarnya. Sejalan dengan hal tersebut, hasil survei 
Global Institue terhadap siswa di Indonesia tentang kemampuan penalaran, 
diketahui hanya 5% siswa di Indonesia yang mampu mengerjakan soal 
berkategori tinggi yang memerlukan penalaran. Sementara itu sebanyak 78% 
siswa di Indonesia mampu mengerjakan soal yang memerlukan hafalan (dalam 
Daniarti:2015).  
Penalaran juga merupakan bagian yang esensial untuk membuat keputusan 
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan pengambilan keputusan ini sesuai 
dengan pendapat Keraf (dalam Shadiq, 2007:4) bahwa penalaran merupakan 
proses berpikir yang menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang 
diketahui menuju kepada tercapainya suatu kesimpulan. Seseorang dengan 
kemampuan penalaran yang rendah akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 
berbagai persoalan, karena ketidakmampuan menghubungkan fakta dan eviden 
untuk sampai pada suatu kesimpulan. Oleh sebab itu, penalaran harus 
dikembangkan pada setiap individu 
Satu diantara materi pokok pelajaran matematika di sekolah yang memiliki 
ruang lingkup yang luas adalah geometri. Secara garis besar geometri 
digolongkan menjadi 2 macam, yaitu bangun datar dan bangun ruang. Dalam 
penelitian ini, materi bangun ruang tentang balok dan kubus di kelas VIII yang 
dijadikan pokok bahasan. 
Menurut Kariadinata (2012:3) satu diantara upaya menumbuhkan bernalar 
dan penggalian memori adalah dengan memberikan suatu bentuk pembelajaran 
yang lebih menekankan pada analogi matematika. Sastrosudirjo mengungkapkan 
bahwa analogi adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan, tidak hanya 
hubungan benda-benda tetapi juga hubungan antara ide-ide, dan  kemudian 
mempergunakan hubungan itu untuk memperoleh benda-benda atau ide-ide lain. 
Sedangkan menurut Soekadijo (1997:139) analogi adalah berbicara tentang dua 
hal yang berbeda dan dua hal yang berbeda itu dibandingkan satu dengan yang 
lain. Dalam analogi yang dicari adalah keserupaan dari dua hal yang berbeda, dan 
menarik kesimpulan atas dasar keserupaan itu. Dengan demikian analogi dapat 
dimanfaatkan sebagai penjelas atau sebagai dasar penalaran. 
Cara membandingkan dua permasalahan dalam berpikir analogi dengan 
menggunakan masalah sumber dan masalah target. Masalah sumber merupakan 
masalah yang sudah dipelajari sebelumnya yang berkaitan dengan materi 
berikutnya yang akan dipelajari. Masalah target merupakan masalah yang akan 
dipecahkan dengan mencari kesamaan dari masalah sumber. Sternberg d English 
(dalam Siswono,2009:4-5) menyatakan dalam berpikir analogi terdapat beberapa 
komponen yang harus dilalui siswa yaitu Encoding (Pengkodean), 
Inferring (Penyimpulan), Mapping (Pemetaan) dan Applying (Penerapan). 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penelusuran lebih jauh 
mengenai kemampuan penalaran analogi matematis siswa dalam materi bangun 
ruang menjadi penting untuk dilakukan. Sehingga dalam penelitian ini, ruang 
lingkup yang dikaji yaitu keempat tahapan-tahapan analogi matematis siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya dalam materi bangun ruang. 
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METODE  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif . Bentuk penelitian ini adalah penelitian studi kasus(Arikunto,2013:24). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Sungai Raya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik  purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik tes dan teknik komunikasi langsung (wawancara). Alat 
pengumpulan data yang digunakan yaitu soal tes kemampuan penalaran analogi 
siswa  dan pedoman wawancara semi struktur. Penulisan soal disesuaikan dengan 
indikator penalaran analogi, kurikulum yang berlaku, buku pelajaran yang 
digunakan, dan memperhatikan pendapat dosen pembimbing. Instrumen yang 
divalidasi dalam penelitian ini yaitu soal tes kemampuan penalaran analogi siswa 
yang dikonsultasikan kepada 3 orang validator, yaitu 1 orang dosen 1  orang  
dosen pendidikan matematika FKIP  UNTAN dan 2 orang  guru bidang studi 
matematika kelas VIII dan kelas IX di SMP Negeri 3 Sungai Raya. Setelah 
dilakukan validasi, dilakukan uji coba intrumen, yaitu soal tes Kemampuan 
penalaran analogi siswa. Fungsi dari uji coba  soal adalah untuk memperoleh 
instrumen penelitian dapat dipahami atau tidak oleh siswa.  
Prosedur penelitian terbagi atas tiga  tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap pengolahan data yang akan dijelaskan sebagai berikut :  
 
Tahap persiapan  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara lain: 1) Melakukan 
wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya, 
2)Melakukan studi pendahuluan (pra riset) di SMP Negeri 3 Sungai Raya, 
3)Menyiapkan instrumen penelitian berupa tes, penalaran analogi matematis siswa 
dan pedoman wawancara, 4) Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian, 
5)Melakukan revisi instrumen berdasarkan hasil validasi, 6) Mengadakan uji coba 
soal, 7)Menganalisis data hasil uji coba soal. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara lain: 1) Memberikan soal tes 
penalaran analogi matematis siswa, 2) Menganalisis hasil tes penalaran analogi 
matematis siswa, 3) Memilih 6 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya 
yang terdiri dari 2 orang siswa yang memiliki tingkat kemampuan atas, 2 orang 
siswa yang memiliki tingkat kemampuan tengah dan 2 orang siswa yang memiliki 
tingkat kemampuan bawah, 4)Mewawancarai 6 orang siswa berdasarkan tingkat 
kemampuan awal untuk mengetahui lebih mendalam kemampuan penalaran 
analogi matematis siswa dalam materi bangun ruang. 
 
Tahap Akhir 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara lain: 1) Melakukan 
pengolahan data, 2) Mendeskripsikan hasil pengolahan data, 3) Melakukan 
analisis data kualitatif terhadap hasil wawancara siswa, 4) Menyusun laporan 
penelitian 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 29 April 2016 sampai 30 April 2016 
pada siswa kelas VIIIB di SMP Negeri 3 Sungai Raya. Subjek dalam penelitian 
berjumlah 6 siswa. Dalam penelitian ini tes kemampuan penalaran analogi 
diberikan kepada 6 siswa. Dari 6 siswa dipilih 2 siswa dari tingkat kemampuan 
atas, 2 siswa dari tingkat kemampuan menengah, dan 2 siswa dari tingkat 
kemmapuan bawah untuk di wawancara.  Berikut daftar 6 subjek dalam penelitian 
ini: 
Tabel 1 
Daftar Enam Subjek Penelitian 
 
No Kode Siswa Tingkat Kemampuan Siswa 
1. RPM 
              Atas 
2. RS 
3. TP 
             Tengah 
4. MN 
5. UM 
             Bawah 
6. RR 
 
Rekapitulasi pencapaian tahapan penalaran analogi oleh 6 orang siswa 
yang menjadi sumber data disajikan dengan tabel berikut: 
 
Tabel 2 
Pencapaian Tahapan Penalaran Analogi Matematis Siswa 
Tahapan INDIKATOR 
SUBJEK 
RPM RS TP MN UM RR 
Encoding (Pengkodean) 
(Siswa memiliki 
kemampuan 
mengidentifikasi masalah 
sumber dan masalah target 
dengan mencari ciri-ciri 
atau struktur soalnya) 
Menyebutkan apa saja 
yang diketahui dari 
gambar bangun ruang 
yang diberikan  
masalah sumber dan 
masalah target 
√ √ √ √ x x 
Inferring (Penyimpulan), 
(Siswa dapat mencari  
hubungan dengan 
melakukan perhitungan 
dalam menyelesaikan 
masalah yang terdapat pada 
masalah sumber) 
Menjelaskan 
keterkaitan antara 
bilangan yang diketahui 
dengan gambar bangun 
ruang yang diberikan 
pada masalah sumber 
dengan melakukan 
perhitungan. 
√ √ √ √ √ √ 
Mapping (Pemetaan)  
(Siswa dapat mencari  
hubungan yang sama antara 
Menjelaskan 
keterkaitan masalah 
target dengan masalah 
√ √ √ x x x 
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masalah sumber dengan 
masalah target dan 
membangun kesimpulan 
dari kesamaan hubungan 
antara masalah sumber 
dengan masalah target dan 
dapat menjelaskan analogi 
keserupanan yang terjadi). 
 
sumber dan membuat 
kesimpulan secara 
keseluruhan untuk 
menjelaskan analogi 
keserupaan yang 
terjadi. 
Applying (Penerapan) 
 
(Siswa dapat melakukan 
perhitungan masalah target 
dengan menggunakan cara 
atau konsep penyelesaian 
yang sama pada masalah 
sumber) 
 
Menyelesaikan masalah 
target menggunakan 
penyelesaian konsep 
atau cara dengan 
masalah sumber dan 
melakukan perhitungan. 
 
√ √ √ x x x 
 
Dari Tabel 1 dan 2, dapat diketahui bahwa untuk siswa yang dapat mencapai 
tahap encoding yaitu semua siswa dari masing-masing tingkat kemampuan yakni 
siswa yang memiliki tingkat kemampuan atas dan tengah sedangkan siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan bawah tidak dapat mencapai tahap encoding. Untuk 
siswa yang dapat mencapai tahap Infering yaitu semua siswa dari masing-masing 
tingkat kemampuan yakni siswa yang memiliki tingkat kemampuan atas, tengah 
dan bawah. Untuk siswa yang dapat mencapai tahap Mapping yaitu semua siswa 
dari masing-masing tingkat kemampuan yakni siswa yang memiliki tingkat 
kemampuan atas dan tengah sedangkan siswa yang memiliki tingkat kemampuan 
bawah tidak dapat mencapai tahap Mapping. Dan untuk siswa yang dapat 
mencapai tahap Applying yaitu semua siswa dari masing-masing tingkat 
kemampuan yakni siswa yang memiliki tingkat kemampuan atas dan tengah 
sedangkan siswa yang memiliki tingkat kemampuan bawah tidak dapat mencapai 
tahap Applying.   
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam hasil analisis data 
dan wawancara yang telah diperoleh, pembahasan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Penalaran Analogi Matematis Pada Tahap Encoding 
a. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Tahap Encoding Pada Tingkat 
Kemampuan Atas 
Memiliki kemampuan prasyarat atau memahami konsep dasar bangun 
datar merupakan suatu proses yang penting dalam pengembangan analogi 
materi bangun ruang Dalam kaitannya dengan analogi, siswa mampu 
menyelesaikan masalah volume bangun ruang dari konsep bangun datar. 
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Siswa pada tingkat kemampuan atas  telah menguasai kemampuan prasyarat 
dalam penalaran analogi yaitu mampu mengidentifikasi ciri-ciri atau 
struktur dari Gambar bangun ruang yang diberikan pada masalah sumber 
(Gambar 1 dan 3) dan masalah target (Gambar 2 dan 4). Sebagaimana yang 
telah dijalaskan oleh Sternberg d English (dalam Siswono,2009:4-5) bahwa 
Encoding merupakan komponen proses berpikir analogi yang mana pada 
tahap ini siswa dituntut untuk dapat mengidentifikasi soal sebelah kiri 
(masalah sumber) dan  soal yang di sebelah kanan (masalah target) dengan 
mencari ciri-ciri atau struktur soalnya. Siswa tingkat kemampuan atas telah 
memahami konsep bangun ruang seperti membedakan Gambar kubus dan 
balok dan  menyebutkan unsur-unsur yang terdapat pada gambar. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa pada tingkat kemampuan atas mampu 
untuk menjelaskan atau mengemukakan alasan menjawab ciri-ciri atau 
konsep bangun ruang yang digunakan dalam menyelesaikan soal Encoding.  
 
b. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Tahap Encoding Pada Tingkat 
Kemampuan Tengah 
Siswa tingkat kemampuan tengah belum dapat mengidentifikasi ciri-ciri 
atau struktur dari Gambar bangun datar yang diberikan pada masalah 
sumber (Gambar 1, dan 3) dan masalah target (Gambar 2, dan 4) secara 
lengkap.  Siswa hanya menuliskan apa yang mereka pahami saja. Siswa 
beranggapan dalam matematika selalu berupa angka, sehingga pada masalah 
target tidak dituliskan apa yang diketahui, dikarenakan pada masalah target 
masih berupa konstanta. Siswa tidak mengerti maksud a, b, c itu apa, 
sehingga membuat mereka tidak menuliskan apa yang diketahui secara 
lengkap.  
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara, satu diantara 2 siswa yang 
diwawancara menyebutkan bahwa bilangan yang masih berupa huruf tidak 
termasuk apa yang diketahui. Siswa mengemukakan bilangan yang 
diketahui dalam matematika harus berupa angka bukan huruf. Hal inilah 
yang membuat siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dari masalah 
target. Pada tahap Encoding siswa dituntut untuk dapat menuliskan apa yang 
diketahui dari masalah sumber, dan masalah target. Sebagaimana yang telah 
dijalaskan oleh Sternberg d English (dalam Siswono,2009:4-5) bahwa 
Encoding merupakan komponen proses berpikir analogi yang mana pada 
tahap ini siswa dituntut untuk dapat mengidentifikasi soal sebelah kiri 
(masalah sumber) dan  soal yang di sebelah kanan (masalah target) dengan 
mencari ciri-ciri atau struktur soalnya. Tetapi dalam hal ini siswa pada 
tingkat kemampuan tengah hanya mampu mengidentifikasi soal sebelah kiri 
(masalah sumber).  
 
c. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Tahap Encoding Pada Tingkat 
Kemampuan Bawah 
Siswa tingkat kemampuan bawah hanya mampu mengidentifikasi ciri-
ciri atau struktur dari masalah sumber itupun secara kurang lengkap dan 
tidak mampu mengidentifikasi masalah target. Bahkan satu diantara dua 
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siswa tingkat kemampuan bawah tidak mengetahui nama bangun datar dan 
unsur-unsur di dalamnya.  
Berdasarkan hasil wawancara, siswa menjawab bukan dengan hasil 
pemikiran sendiri, melainkan dengan menyontek temannya. Siswa lebih 
banyak tergolong dalam kategori tidak paham. Ketika ditanya siswa sama 
sekali tidak mengerti terhadap materi yang telah diajarkan. Siswa juga tidak 
antusias dalam menyelesaikan tes. Siswa berpandangan bahwa soal-soal ini 
merupakan soal tingkat atas dan sulit dipahami. Diduga siswa tidak 
termotivasi untuk menyelesaikan soal dan malas memaksakan otak untuk 
berpikir lebih dalam. Pada tahap Encoding ini siswa dituntut untuk dapat 
menuliskan apa yang diketahui dari masalah sumber, dan masalah target. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Sternberg d English (dalam 
Siswono,2009:4-5) bahwa Encoding merupakan komponen proses berpikir 
analogi yang mana pada tahap ini siswa dituntut untuk dapat 
mengidentifikasi soal sebelah kiri (masalah sumber) dan  soal yang di 
sebelah kanan (masalah target) dengan mencari ciri-ciri atau struktur 
soalnya. 
 
2. Penalaran Analogi Matematis Pada Tahap Infering 
a. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Tahap Infering Pada Tingkat 
Kemampuan Atas 
Siswa tingkat kemampuan atas mampu menyimpulkan hubungan 
dengan melakukan perhitungan dalam menyelesaikan masalah pada masalah 
sumber (Gambar 1, dan 3). Siswa juga mampu menggunakan konsep yang 
sudah diketahui sebelumnya untuk membantu menyimpulkan hubungan. 
Contohnya satu diantara 2 Gambar pada masalah sumber, siswa dapat 
menyimpulkan hubungan 27cm3 dengan Gambar 1 yaitu 27 = 3 x 3 x 3 atau 
33. Siswa pada tingkat kemampuan ini tampak menguasai dalam penguasaan 
proseduralnya dalam menuangkan kesimpulan berpikirnya pada bentuk 
tulisan seperti jawaban 1b yaitu V = 3 x 3 x 3 = 27. Siswa sudah terbiasa 
untuk menuliskan prosedur yang tepat dalam melakukan perhitungan.  
Hal ini dapat terjadi diduga siswa serius dalam pembelajaran. Siswa 
pada tingkat kemampuan ini dalam pengerjaannya sangat teliti terlihat 
dalam melakukan pemeriksaan prosedur perhitungan yang dilakukan siswa. 
Ini diperkuat dengan wawancara, ketika ditanya siswa mampu 
mengemukakan konsep dasar atau proses bernalar dalam melakukan 
perhitungan dengan baik, karena sudah terbiasa dalam mengekspresikan ide-
ide matematis pada jawaban siswa menggunakan prosedur perhitungan yang 
tepat. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Sternberg d English (dalam 
Siswono,2009:4-5), pada tahap infering siswa dituntut untuk dapat mencari 
hubungan yang terdapat pada soal yang sebelah kiri (masalah sumber) atau 
dikatakan mencari hubungan “ rendah “ (low order). Sehingga pada tahap 
ini siswa dituntut menjelaskan keterkaitan antara bilangan yang diketahui 
dengan gambar bangun ruang yang diberikan pada masalah sumber dengan 
melakukan perhitungan. 
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b. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Tahap Infering Pada Tingkat 
Kemampuan Tengah 
Siswa tingkat kemampuan tengah tidak dapat menyimpulkan 
hubungan dengan melakukan perhitungan dalam menyelesaikan masalah pada 
masalah sumber (Gambar 1, dan 3). Siswa tidak dapat menggunakan konsep 
yang sudah diketahui sebelumnya untuk membantu menyimpulkan hubungan. 
Pada tahap Infering siswa dituntut untuk dapat menjelaskan keterkaitan antara 
bilangan yang diketahui dengan gambar bangun ruang yang diberikan pada 
masalah sumber dengan melakukan perhitungan. Sebagaimana yang telah 
dipaparkan oleh Sternberg d English (dalam Siswono,2009:4-5)  bahwa 
infering merupakan proses mencari hubungan yang terdapat pada soal yang 
sebelah kiri (masalah sumber) atau dikatakan mencari hubungan “ rendah “ 
(low order). Sebagi contoh satu diantara dua Gambar pada masalah sumber, 
siswa dapat menyimpulkan hubungan 27cm3 dengan Gambar 1 yaitu 27 = 3 x 
3 x 3 atau 33. Siswa pada tingkat kemampuan ini bisa menuliskan 27 = 3 x 3 x 
3, tetapi mereka hanya sekedar mengalikan saja hingga memperoleh hasil, 
tanpa memaparkan kenapa bisa terjadi demikian. Siswa pada tingkat ini juga 
melakukan kesalahan prosedural dalam menuangkan kesimpulan berpikirnya 
pada bentuk tulisan seperti jawaban 1b. Jawaban volume yang seharusnya 
ditulis siswa yaitu V= 3 x 3 x 3 atau 33 akan tetapi ditulis 3 x 3 sembilan dan 
dikalikan tigalagi  hasilnya 27. Siswa pada tingkat kemampuan ini 
menyimpulkan hubungan dengan melakukan perhitungan melainkan 
mengemukakan gagasan hubungannya dengan kalimat verbal.   
Berdasarkan hasil wawancara, siswa mampu mengemukakan proses 
bernalar dalam menjawab soal dengan baik, akan tetapi dalam 
mengekspresikan ide-ide matematis siswa lebih memilih menggunakan 
kalimat karena lebih memahami penggunaan kalimat verbal dibandingkan 
perhitungan.  
 
c. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Tahap Infering Pada Tingkat 
Kemampuan Bawah 
Siswa tingkat kemampuan bawah kurang mampu menyimpulkan 
hubungan dengan melakukan perhitungan dalam menyelesaikan masalah pada 
masalah sumber (Gambar 1, dan 3). Siswa tingkat kemampuan bawah juga 
kurang mampu menerapkan pengetahuan dan pemahamannya dalam 
menyelesaikan soal. Siswa tidak dapat menggunakan konsep yang sudah 
diketahui sebelumnya untuk membantu menyimpulkan hubungan. Pada tahap 
Infering siswa dituntut untuk dapat menjelaskan keterkaitan antara bilangan 
yang diketahui dengan gambar bangun ruang yang diberikan pada masalah 
sumber dengan melakukan perhitungan. Sebagaimana yang telah dipaparkan 
oleh Sternberg d English (dalam Siswono,2009:4-5) bahwa infering 
merupakan proses mencari hubungan yang terdapat pada soal yang sebelah 
kiri (masalah sumber) atau dikatakan mencari hubungan “ rendah “ (low 
order). Dari hasil analisis jawaban siswa, siswa tingkat kemampuan bawah 
melengkapi jawabannya dengan prosedur perhitungan yang salah dan hampir 
sama dengan jawaban teman yang lain.  
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Berdasarkan hasil wawancara,satu dari dua siswa pada tingkat ini 
tidak mampu memaparkan alasan walaupun salah dalam proses bernalar dan 
salah dalam melakukan perhitungan. Hal ini dikarenakan siswa merasa tidak 
bisa mencari cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 
sehingga membuat siswa malas melakukan perhitungan dan membuat mereka 
mencontek. Siswa pada tingkat ini juga malas melakukan perhitungan.  
 
3. Penalaran Analogi Matematis Pada Tahap Mapping 
a. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Tahap Mapping Pada Tingkat 
Kemampuan Atas 
Dalam menentukan hubungan pada masalah target yang berkaitan 
dengan masalah sumber, adakalanya melihat kesamaan yang terjadi antara 
masalah sumber dan masalah target terlebih dahulu. Pada soal mapping 
penting bagi siswa untuk menguasai konsep bangun ruang. Sebagian besar 
siswa tingkat kemampuan atas mampu mencari hubungan yang sama antara 
Gambar bangun ruang yang diberikan pada masalah sumber (Gambar 1 dan 
3) dan masalah target (Gambar 2 dan 4). Pada tahap Mapping siswa dituntut 
untuk dapat menjelaskan keterkaitan masalah target dengan masalah sumber 
dan membuat kesimpulan secara keseluruhan untuk menjelaskan analogi 
keserupaan yang terjadi. Sebagiamana telah dipaparkan oleh Sternberg d 
English (dalam Siswono,2009:4-5) bahwa pada tahap Mapping siswa harus 
bisa mencari hubungan yang sama antara soal di sebelah kiri (masalah 
sumber) dengan soal yang kanan (masalah target) atau membangun 
kesimpulan dari kesamaan hubungan antara soal yang sebelah kiri dengan 
soal yang di sebelah kanan. Mengidentifikasi hubungan yang lebih atas. 
Siswa pada tingkat kemampuan atas ini juga mampu  membangun 
kesimpulan dari kesamaan hubungan yaitu dengan memperhatikan gambar1 
yang kemudian dihubungkan X dengan gambar2, dan dengan 
memperhatikan gambar3 yang kemudian dihubungkan Y dengan gambar4. 
Sehingga siswa pada tingkat kemampuan atas ini bisa memaparkan bahwa 
X dan Y merupakan volume balok. Siswa pada tingkat atas cenderung 
mampu menunjukkan bahwa mereka memang telah mengetahui dan 
memahami sehingga mereka mampu untuk melakukan analisis dan 
menemukan hubungannya.  
Hal ini disebabkan siswa kemampuan tingkat atas telah menguasai 
konsep bangun ruang dengan baik. Diperkuat dengan hasil wawancara 
bahwa siswa kemampuan tingkat atas “hafal”rumus-rumus umum dalam 
bangun ruang kubus dan balok dari buku teks dan penjelasan guru sejak 
sekolah dasar.  
 
b. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Tahap Mapping Pada Tingkat 
Kemampuan Tengah 
Siswa tingkat kemampuan tengah kurang mampu mencari hubungan 
yang sama antara Gambar bangun ruang yang diberikan pada masalah 
sumber (Gambar 1 dan 3) dan masalah target (Gambar 2 dan 4). Siswa 
mengemukakan kesamaan yang dimiliki oleh kedua gambar dengan tidak 
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lengkap. Ini dapat dilihat dari hasil jawaban, siswa tidak dapat menganalisis 
gambar1 dengan benar, sehingga untuk mencari hubungan X dengan 
gambar2 juga tidak benar. Disisi lain, satu dari dua siswa mampu 
memahami konsep yang benar, mampu menunjukkan penalaran dengan 
melihat hubungannya, namun tidak disertai dengan komunikasi yang jelas. 
Siswa cenderung lemah untuk berargumentasi ditandai dengan kesulitan 
dalam merangkaikan kalimat atau menyusun kata-kata sehingga menjadi 
kalimat yang mudah dipahami oleh orang lain. Karakteristik kemampuan 
komunikasi menurut NCTM (2000: 128) adalah mengomunikasikan 
pemikiran matematis secara koheren dan jelas kepada teman, guru, dan 
orang lain, serta menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan 
ide-ide matematis dengan tepat. 
Hal ini diduga karena sejak tingkat SD siswa memang jarang dilatih 
untuk berargumen khususnya secara tertulis. Siswa sering mengerjakan soal 
rutin dengan rumus praktis. Siswa juga tidak terlalu lancar dalam 
menggunakan bahasa dan aturan matematika untuk mengekspresikan ide 
matematis dengan tepat.   
Pada tahap Mapping ini siswa dituntut untuk dapat menjelaskan 
keterkaitan masalah target dengan masalah sumber dan membuat 
kesimpulan secara keseluruhan untuk menjelaskan analogi keserupaan yang 
terjadi. Sebagaimana telah dipaparkan oleh Sternberg d English (dalam 
Siswono,2009:4-5) bahwa pada tahap Mapping siswa harus bisa mencari 
hubungan yang sama antara soal di sebelah kiri (masalah sumber) dengan 
soal yang kanan (masalah target) atau membangun kesimpulan dari 
kesamaan hubungan antara soal yang sebelah kiri dengan soal yang di 
sebelah kanan. Mengidentifikasi hubungan yang lebih atas. Berdasarkan 
hasil pengerjaan siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa pada tingkat 
kemampuan tengah tidak dapat melewati tahap Mapping dengan baik. 
 
c. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Tahap Mapping Pada Tingkat 
Kemampuan Bawah 
Dalam menentukan kesamaan yang tepat pada soal Mapping, penting 
bagi siswa untuk menguasai konsep bangun ruang. Siswa tingkat 
kemampuan bawah tidak mampu mencari hubungan yang sama antara 
Gambar bangun ruang yang diberikan pada masalah sumber (Gambar 1, dan 
3) dan masalah target (Gambar 2, dan 4). Siswa juga tidak dapat 
menganalisis gambar1 dengan benar, sehingga untuk mencari hubungan X 
dengan gambar2 juga tidak benar. Pada tahap Mapping ini siswa dituntut 
untuk dapat menjelaskan keterkaitan masalah target dengan masalah sumber 
dan membuat kesimpulan secara keseluruhan untuk menjelaskan analogi 
keserupaan yang terjadi. Sebagiamana telah dipaparkan oleh Sternberg d 
English (dalam Siswono,2009:4-5) bahwa pada tahap Mapping siswa harus 
bisa mencari hubungan yang sama antara soal di sebelah kiri (masalah 
sumber) dengan soal yang kanan (masalah target) atau membangun 
kesimpulan dari kesamaan hubungan antara soal yang sebelah kiri dengan 
soal yang di sebelah kanan. Mengidentifikasi hubungan yang lebih atas. 
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Semua siswa pada tingkat ini tidak dapat dalam membuat kesimpulan 
hubungan. Berdasarkan analisis jawaban siswa, diduga siswa mengalami 
kesalahan bernalar atau siswa mengalami kesalahan memahami maksud soal 
sehingga jawaban siswa tidak sesuai dengan maksud pertanyaan. 
 
4. Penalaran Analogi Matematis Pada Tahap Applying 
a. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Tahap Applying Pada Tingkat 
Kemampuan Atas 
Aspek penerapan merupakan kemampuan siswa dalam menerapkan 
pengetahuan dan pemahaman, baik terhadap fakta, konsep, operasi, maupun 
prinsip, dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, pemahaman menjadi 
kunci dari kemampuan ini. Walaupun, pada kenyataannya tidaklah selalu 
demikian. Siswa bisa saja menyelesaikan suatu soal tanpa memahaminya. Hal 
ini disebabkan rutinitas siswa dalam mengerjakan soal-soal tersebut. Selain 
memahami, siswa juga bisa memilih strategi atau prosedur yang dianggapnya 
lebih efektif dalam menyelesaikan suatu masalah. Siswa jarang 
mengeksplorasi cara lain sehingga ketika suatu cara mudah untuk diterapkan 
pada satu masalah, dan tidak bisa begitu saja diterapkan pada masalah lain, 
siswa tidak memperdulikannya dan tetap menggunakan satu cara tersebut.  
Kompetensi siswa dalam memahami konsep bangun ruang sebagai 
kemampuan prasyarat, menyelesaikan permasalahan pada masalah sumber  
kemudian mengidentifikasi pemecahan masalah sumber yang tepat untuk 
membantu menyelesaikan masaalah target merupakan inti dari penalaran 
analogi matematis.  Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Halyoak 
(dalam English, 2004 :5) bahwa inti dari penggunaan analogi dalam 
pembelajaran adalah untuk memecahkan masalah. Terjadi jika siswa dapat 
menggunakan masalah sumber untuk dapat memecahkan maslah target. 
Siswa tingkat kemampuan atas telah mampu menerapkan cara atau 
konsep pemecahan masalah sumber (pada soal Infering) yang sama untuk 
memecahkan masalah pada masalah target (pada soal Applying). Berdasarkan 
hasil wawancara, siswa menganalisis soal lebih dalam dan mengetahui 
adanya hubungan cara penyelesaian yang berhubungan antara soal Inferring 
dan soal Applying. Siswa memaparkan hubungan yang terjadi dan kemudian 
menyebutkan rumus umum yang digunakam serta proses perhitungannya.  
 
b. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Tahap Applying Pada Tingkat 
Kemampuan Tengah 
Siswa tingkat kemampuan tengah mampu menerapkan cara atau konsep 
pemecahan masalah sumber (pada soal Infering) yang sama untuk 
memecahkan masalah pada masalah target (pada soal Applying). Satu dari dua 
siswa mengalami kesalahan prosedur dalam perhitungan. Dalam melakukan 
perhitungan, siswa hanya sebatas mengalikan saja. Berdasarkan hasil 
wawancara, siswa tidak dapat menjelaskan kenapa menjawab demikian. 
Mereka hanya sebatas mengalikan tanpa harus menjelaskan kenapa mereka 
mengalikannya, padahal dalam soal dituntut untuk menjelaskannya. Pada 
tahap applying, siswa dituntut untuk dapat  menyelesaikan masalah target 
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menggunakan penyelesaian konsep atau cara dengan masalah sumber dan 
melakukan perhitungan. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Sternberg d 
English (dalam Siswono,2009:4-5) bahwa pada tahap applying siswa harus 
melakukan pemilihan jawaban yang cocok. Hal ini dilakukan untuk 
memberikan konsep yang cocok (membangun keseimbangan) antara soal 
yang kiri (masalah sumber) dengan soal yang kanan (masalah target).  
 
c. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Tahap Applying Pada Tingkat 
Kemampuan Bawah 
Dilihat dari jawaban siswa, siswa tingkat kemampuan bawah tidak 
mampu menerapkan cara atau konsep pemecahan masalah sumber (pada soal 
Infering) yang sama untuk memecahkan masalah pada masalah target (pada 
soal Applying). Siswa sebatas mengalikan semua angka-angkanya tanpa 
menjelaskan alasannya. Diduga siswa tidak sama sekali mengerti dalam 
pengerjaannya. Satu dari dua siswa pada 2 soal yakni 1d dan 2d dimana 
mengandung kriteria yang sama dalam pengerjaannya siswa menjawab 
dengan berbeda, dengan tidak menjelaskan apapun. Pada soal nomor 1d siswa 
menjumlahkan semua unsurnya, sedangkan pada nomor 2d siswa mengalikan 
semua unsurnya. Pada tahap applying, siswa dituntut untuk dapat  
menyelesaikan masalah target menggunakan penyelesaian konsep atau cara 
dengan masalah sumber dan melakukan perhitungan. Sebagaimana yang telah 
dipaparkan oleh Sternberg d English (dalam Siswono,2009:4-5) bahwa pada 
tahap applying siswa harus melakukan pemilihan jawaban yang cocok. Hal 
ini dilakukan untuk memberikan konsep yang cocok (membangun 
keseimbangan) antara soal yang kiri (masalah sumber) dengan soal yang 
kanan (masalah target). Namun, siswa yang memiliki tingkat kemampuan 
bawah tidak dapat menyelesaikan masalah target menggunakan penyelesaian 
konsep atau cara dengan masalah sumber melainkan dengan mengalikan 
semua angka-angkanya tanpa menjelaskan alasannya. 
Berdasarkan hasil wawancara, Siswa pada tingkat kemampuan bawah 
tidak mampu menunjukkan penalarannya karena menyalin pekerjaan 
temannya. Hal ini dapat terjadi karena siswa memang tidak memiliki 
pengetahuan terhadap soal-soal tes. Siswa tidak antusias dalam 
menyelesaikan tes. Untuk membaca soalnya saja, siswa merasa sangat 
kesulitan sekali.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, dapat disimpulkan bahwa untuk 
tahap Encoding, Mapping dan Applying hanya dapat dicapai oleh siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan atas dan tengah, sedangkan tahap Infering dapat 
dicapai oleh semua siswa yang memiliki tingkat kemampuan atas, tengah dan 
bawah.  
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Saran 
Beberapa saran yang perlu peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut:(1). Sebelum melaksanakan tes, sebaiknya 
diinformasikan terlebih dahulu kepada subjek penelitian bahwa akan diadakan tes 
beberapa hari sebelum pelaksanaan tes berlangsung, hal ini dilakukan agar siswa 
lebih siap dalam mengikuti tes. (2). Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang 
ingin melakukan penelitian sejenis, sebaiknya melakukan penelitian lanjutan 
berupa penelitian eksperimental dengan memberikan perlakuan untuk 
meningkatkan penalaran analogi matematis siswa. 
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